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Swamedikasi merupakan upaya yang dilakukan masyarakat untuk 
mengobati gejala sakit atau penyakit menggunakan obat tanpa resep dokter 
Sedangkan demam merupakan salah satu penyakit yang sering diderita oleh 
anak dengan pravelensi sebesar 3,34% pada usia 0 sampai dengan 4 
tahun.pengetahuan ibu-ibu dalam menangani demam masih terbatas sehingga 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran swamedikasi demam di 
desa gondang pemalang   
        Metode pada penelitian ini deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian 
ini adalah ibu-ibu sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dengan jumlah 
responden sebanyak 95. Pengambilan sampel dengan cara quota sampling. 
Jenis data menggunakan data primer dengan  kuesioner. Analisis data penelitian 
ini menggunakan univariat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari 95 responden yang 
berpengetahuan baik sebanyak 67 responden (70,5%), pengetahuan cukup 
sebanyak 10 responden (10,5%), dan pengetahuan kurang sebanyak 18 
responden (6,3%). Jadi kesimpulan pada penelitian gambaran swamedikasi 
demam di desa gondang pemalang termasuk dalam kategori baik  
 
Kata kunci : Swamedikasi, Demam, Balita, Di Desa Gondang     
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Abstract 
Health is a state of well-being of body and soul and society which 

enables everyone to live productively socially and aconomically. health is very 
important in a person’s life. The way to seek recovery from a symptom or 
disease is by means of self-medication. Self-medication is an effort made by the 
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community to treat symptoms of a disease by consulting a doctor first, fever is 
an increase in body temperature indicated by an increase in the threshould 
point heat regulation of the hypothalamus.  

This study aims to determine the description of fever self-medication in 
children under five in the village of Gondang Pemalang. The menthod in this 
research is descriptive quantitative. The sample in this study were mothers in 
this accordance with the inclusion and exlusion criteria with a total of 95 
respondents. The sample was taken by means of quota sampling. Types of data 
using primary data with a questionnaire. This research data analysis using 
univariate. 

The results of this study indicate that of the 95 respondents who had 
good knowledge, 67 respondents (70,5%) had sufficient knowledge as many as 
10 respondents (10,5%), and less knowledge as many as 18 respondents 
(6,3%). So the conclusion in the study of the description of fever self-
medication in the village of Gondang Pemalang is in the good category. 
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A.  Pendahuluan 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting 

dalam kehidupan seseorang. Cara untuk 
mengupayakan kesembuhan dari suatu gejala 
maupun penyakit adalah dengan cara berobat 
kedokter atau dengan cara swamedikasi. 
Swamedikasi adalah upaya yang dilakukan 
masyarakat untuk mengobati gejala sakit atau 
penyakit berkonsultasi terlebih dahulu kepada 
dokter (Depkes RI, 2015). Demam adalah kondisi 
dimana suhu tubuh berada di atas normal 
(Wardiyah et al., 2015). Suhu tubuh normal 
manusia berkisar pada 36-37°C, namun saat 
demam dapat melebihi 37°C (Kurniati, 2016). 

Demam juga merupakan keadaan yang sering 
diderita oleh anak-anak. Penanganan demam pada 
anak sangat tergantung pada peran orang tua 
terutama ibu. Ibu adalah bagian integral dari 
penyelenggaraan rumah tangga yang dengan 
kelembutannya dibutuhkan untuk merawat anak 
secara terampil agar tumbuh dengan sehat. Ibu 
yang memiliki pengetahuan tentang demam dan 
mempunyai sikap yang baik dalam memberikan 
perawatan, dapat menumbuhkan penanganan 
demam yang terbaik bagi anaknya (Wardiyah 
2016). 

Anak-anak merupakan suatu kelompok yang 
mudah sekali terserang penyakit karena mereka 
masih memiliki daya tahan tubuh (Imunitas) yang 
rendah. Beberapa penyakit yang sering diderita 
oleh anak di antaranya, demam, batuk, diare, 
muntah, cacar air, campak dan infeksi kulit. Data 
dari survei Kesehatan Nasional tahun 2011 tentang 
angka kesakitan bayi dan balita menunjukkan 
bahwa 49,1% bayi umur 1 tahun, dan 54,8% 
balita umur 1-4 tahun. Di antara umur 0-4 tahun 
ditemukan prevalensi demam sebesar 33,4%, batuk 
28,7%, nafas cepat 17% dan diare 11,4% (Khosire, 
2009). 

 
B. Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, berdasarkan 
kuesioner. Teknik sampling yang digunakan 
Random sampling. Populasi dalam penelitian ini 
adalah ibu-ibu sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi dengan jumlah responden sebanyak 95. 
Kriteria yang di gunakan adalah kriteria inklusi dan 
untuk data yang dikumpulkan menggunakan data 
primer  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner tentang gambaran 
swamedikasi demam pada balita di Desa Gondang 

Pemalang pada bulan Desember 2020 – Januari 
2021 dengan jumlah 95 responden, maka di 
peroleh data berupa analisa univariat untuk 
menjelaskan setiap variabel. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini disajikan dalam 
bentuk tabel, distribusi frekuensi adalah umur, 
pendidikan dan pekerjaan  
 
Tabel 4.1 Frekuensi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Umur 

Kategori Umur 
(Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

16 - 25 Tahun  14  14,7  

26 – 35 Tahun  28  29,5  

36 – 55 Tahun  53  55,8  

Total 95 100% 

 
Tabel 4.2 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

SD  18  18,9  

SMP  23  24,2  

SMA/SMK  43  45,3  
Perguruan Tinggi  11 11,6  

Total 95 100,0 
 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden 
Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 
IRT 62 65,3% 
Buruh 16 16,8% 
Pedagang 11 11,6% 
PNS 6 6,3% 

Total 95 100,0% 
 
 
Tabel 4.4 Swamedikasi Demam pada Balita di 

Desa Gondang 
 
Swamedikasi Frekuensi Presentase (%) 
Baik  67 70,5 % 
Cukup 11 11,6 % 
Kurang  17 17,9 % 
Total 95 100% 

 
Berdasarkan data tersebut memperlihatkan 

bahwa mayoritas responden di Desa Gondang 
Kabupaten Pemalang mempunyai pengetahuan 
swamedikasi Baik . Pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan 
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penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, 
yakni sebagian besar pengetahuan manusia 
diperoleh melalui mata dan telinga, yakni indra 
penglihatan, penciuman, rasa dan raba. Sebagian 
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata 
dan telinga (Notoatmodjo, 2014). 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di 
lakukan di Desa Gondang pemalang bahwa, 
Pengetahuan tentang Swamedikasi Demam pada 
anak sudah baik.   
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